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RINGKASAN

Suatu perilaku masyarakat dalam tangani kecelakaan lalu lintas sangat dibutuhkan
suatu pengetahun . untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang P3K dengan
perilaku masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan lalulintas di kota Batu
kecamatan Junrejo ini merupakan suatu sasaran atau tujuan dari penelitian ini.
Pendekatan yang digunakan adalah desain analitik korelasi dan cross sectional
merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Dan sekitar 100
masyarakat populasi yang digunakan dan sampel sekitar 80 dan digunakan simple
random sampling. Kuesioner ialah alat ukur yang digunakan sedangkan uji yang
digunakan uji Fisher's Exact. Hasil dalam penelitian ini yaitu besar 43 (53,8%)
responden memiliki pengetahuan kategori kurang tentang P3K dan sebagian besar 41
(51,2%) mempunyai kategori kurang dalam penanganan korban kecelakaan lalu lintas.
Hasil uji Fisher's Exact didapatkan ada hubungan pengetahuan tentang P3K dengan
perilaku masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan lalulintas di Kecamatan
Junrejo Kota Batu yaitu p value = (0,000) < (0,05). Jadi diharapkan untuk peneliti
selanjutnya faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam
tangani orang yang kecelakaan seperti informasi kesehatan.

Kata Kunci: Kecelakaan Lalu Lintas, Masyarakat, Pengetahuan, Perilaku
Pertolongan Pertama,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

dalam Laporan Antisipasi Cedera Lalu Lintas Jalan, dijelaskan bahwa secara
konsisten di seluruh planet ini 1,2 juta orang yang mati karena celaka di jalan
(Organisasi Intelijen Negara, 2019). Kasus celaka di indonesia tahun 2015 yaitu
100.106 yang celaka , 26.416 passing atau normalnya 3 orang tertendang ember setiap
jam karena tabrakan mobil (Kemenkes RI, 2015). Informasi jumlah kecelakaan lalu
lintas di Jatim tahun 2015 sekitar 24.521 (BPS Jatim, 2015). Informasi dari Polres
Kota Batu jumlah lakalantas di Kota Batu tahun 2018 lebih dari 228 kasus yang
menyebabkan 29 perlintasan dan pada tahun 2019 ke atas 143 kasus tergantung
kehalusan yang menyebabkan 14 perlintasan. (Polres Batu, 2019).

Kejadian kecelakaan lalu lintas sering terjadi karena kelalaian seseorang dalam
mengendarakan kendaraan. salah satunya adalah faktor tidak patuh terhadap rambu-
rambu lalu lintas, pengendara mengantuk, kelelahan, perjalanan jauh, jalan rusak, jalan
benjolan, tikungan dan tanjakan sebab terjadinya kecelakaan (Kase, Prastiwi &
Sutriningsih, 2018). Jenis kecelakaan lalu lintas seperti kecelakaan karena tabrakan

antar kendaraan, kecelakaan tunggal dan



kecelakaan beruntun akibat rem blong yang melibatkan banyak korban seperti sepeda
motor, mobil, bus, truck atau kendaraan lainnya (Kurniati, Setiawan & Sihombing,
2017).

Keterlambatan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas bisa
menyebabkan kematian. Penatalaksanaan yang tepat terhadap korban tabrakan adalah
saat utama penanganan korban kecelakaan lalu lintas tersebut dapat mengurangi hingga
85% dari angka kecelakaan (Andryawan, 2013). Tindakan pertolongan medis untuk
korban tabrakan otomatis harus diselesaikan sebagai kerangka kerja yang terkoordinasi
dan tidak terbagi, mulai dari tahap klinik pra-darurat, tahap klinik medis dan tahap
pemulihan, hingga pengurangan bahaya kematian dan pekerjaan aktif. Bantuan sebagai
pekerjaan untuk membantu normal dengan mengintip untuk mengikuti keberadaan
korban kecelakaan lalu lintas yang nyawanya terancam. (Khoirul, 2013).

Untuk melakukan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas yaitu
pengetahuan dan perilaku (Kase, Prastiwi & Sutriningsih, 2018). Pengetahuan tentang
penanganan korban kecelakaan lalu lintas (P3K) sangat penting dimiliki oleh
masyarakat awam, sehingga apabila terdapat korban kecelakaan lalu lintas bisa
melakukan tindakan penghentian pendarahan dengan benar sebelum ditangani oleh
tenaga medis.

Pengetahuan sebagai landasan informasi yang mendukung sikap dan perilaku
seseorang dalam bertindak, salah satunya melakukan pertolongan pertama pada korban

kecelakaan lalu lintas (Kurniawan, 2014).



Perilaku terbentuk oleh informasi agar mampu menumbuhkan perilaku positif
bagi masyarakat untuk melakukan pertolongan saat lakalantas (Rengu, Metrika Yanto
& Charoen, 2019). Sedangkan menurut Pamaya, Lucky & Sefti (2014) menjelaskan
bahwa perilaku masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan
lalu lintas masih kurang karena tindakan tersebut harus sesuai prosedur penanganan
kegawatdaruratan yang tepat. Menurut penelitian Kurniawan (2014) membuktikan
bahwa sebanyak 55% masyarakat memiliki perilaku kurang dalam melakukan
pertolongan pertama korban kecelakaan lalu lintas.

Sesuai dengan studi dahulu 01 Juni 2021 pada masyarakat di Kecamatan Junrejo
Kota Batu dengan wawancara 10 orang dan 8 orang tidak ketahui dalam suatu
kecelakaan lalu lintas karena tidak pernah mendapatkan informasi dari media massa
atau tenaga kesehatan, sedangkan 2 orang masyarakat mengetahui cara melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan lalulintas karena memiliki pengalaman
menolong orang yang kecelakaan dan pernah mendapatkan sosialisasi dari tenaga
kesehatan.

Maka dari itu judul penelitian ini yaitu hubungan pengetahuan tentang P3K dengan
perilaku masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan lalulintas di Kecamatan

Junrejo Kota Batu.

1.2 Rumusan Masalah
apakah ada hubungan pengetahuan tentang P3K dengan perilaku masyarakat

dalam penanganan korban kecelakaan lalulintas di Kecamatan Junrejo Kota Batu ?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang P3K dengan perilaku
masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan lalulintas di Kecamatan Junrejo
Kota Batu.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pengetahuan masyarakat tentang P3K di Kecamatan
Junrejo Kota Batu
2. Mengidentifikasi perilaku masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan
lalulintas di Kecamatan Junrejo Kota Batu
3. Menganalisis hubungan pengetahuan tentang P3K dengan perilaku
masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan lalulintas di Kecamatan
Junrejo Kota Batu.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Tambah literasi tentang hubungan pengetahuan tentang P3K dengan perilaku
masyarakat dalam penanganan korban kecelakaan lalu lintas.
1.4.2 Praktis
1. Bagi Masyarakat
Sebagai semacam bahan perspektif untuk membangun informasi dan perilaku
daerah dalam melakukan penanganan darurat pada kecelakaan mobil lalu

lintas.



2. Bagi Petugas Kesehatan
Untuk bahan acuan tenaga kesehatan untuk memberikan pendidikan
kesehatan tentang pertolongan pertama pada lakalantas

3. Bagi Peneliti
Menambah referensi tentang hubungan pengetahuan tentang P3K dengan

perilaku masyarakat dalam penanganan korban lakalantas
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